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ABSTRACT

This research is motivated by the low ability of grade V elementary school students in thinking
logically and rationally. Such conditions encourage researchers in the field of education to design to be
able to equip students who are responsive to globalization in the era of challenges. To face these
challenges, researchers need to train students to be able to learn independently and develop their ability
to reason and think. This is in line with the research objectives of how learning from elementary schools
is to form intellectual humans, be able to solve problems and be able to think / reason based on
metacognitive problem solving. The research location is an elementary school that has implemented
Curriculum 13 in the Klaten City sub-district. The research subjects were students of grade V Elementary
School. The method used in the study was pre-experimental with a one-group pretest-posttest design by
taking only one experimental group as the sample, without taking the control group on the grounds that
this study only saw the extent of the improvement of metacognition-based high-order thinking skills
through the application of the problem learning model. solving without having to compare it with other
lessons. Based on the research results, the use of problem solving metacognitive strategies is a learning
strategy that considers and is able to develop students' higher order thinking skills. This is indicated by
the mean score of the pretest test score is 67.6; The mean posttest score was 87.7, and N-Gain 62 (100%)
was in the moderate category.

Keywords: Higher order thinking skills, metacognitive and problem solving.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan siswa kelas VV Sekolah Dasar dalam berpikir
logis dan rasional masih rendah. Kondisi demikian mendorong peneliti di bidang pendidikan mendesain
untuk mampu membekali siswa yang tanggap terhadap tantangan era globalisasi. Untuk menghadapi
tantangan tersebut, maka peneliti perlu melatih siswa agar mampu belajar secara mandiri dan berkembang
kemampuan bernalar serta berpikirnya. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian bagaimana pembelajaran
dari sekolah dasar yaitu membentuk manusia intelektual, mampu memecahkan permasalahan serta
mampu berpikir/bernalar berbasis metakognitif problem solving. Lokasi penelitian adalah Sekolah Dasar
yang telah menerapkan kurikulum 13 yang berada di kecamatan Kota Klaten. Subyek penelitian adalah
siswa kelas V Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pra-eksperimental dengan
desain one group pretest-posttest design dengan hanya mengambil satu kelompok eksperimen sebagai
sampel, tanpa mengambil kelompok kontrol dengan alasan bahwa penelitian ini hanya melihat
sejauhmana peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis metakognisi melalui penerapan
model pembelajaran problem solving tanpa harus membandingkannya dengan pembelajaran yang lain.
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan strategi metakognitif problem solving
merupakan alternatif strategi pembelajaran yang dipertimbangkan dan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini ditunjukkan dari skor rerata skor tes pretest adalah
67.6; rerata skor posttest 87.7, dan N-Gain 62 (100%) dalam kategori sedang.

Kata kunci : Keterampilan berpikir tingkat tinggi, Metakognitif dan problem solving.

PENDAHULUAN

Salah satu hambatan dalam pembelajaran adalah kemampuan siswa dalam
berpikir logis dan rasional masih rendah. Gagasan awal dari penelitian ini adalah atas
diberlakukannya kurikulum 2013 yang menekankan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan juga dilandasi oleh bahwa selama ini para
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pendidik belum optimal dalam mengajari siswanya dengan strategi belajar.
Pemandangan umum yang terlihat adalah bahwa siswa dibiarkan sendiri dengan gaya
membacanya masing masing dan ada kecenderungan pendidik kurang memberikan
bimbingan.

Berdasarkan hasil penelitian Wooley (2010) bahwa siswa yang mengalami
hambatan kognitif kebanyakan gagal ketika memahami bahan bacaan karena sebagian
besar kemampuan kognitifnya hanya difokuskan untuk menghafalkan secara tepat
kalimat dalam bacaan, namun hanya sedikit yang berusaha memahami maksud bacaan.
Disamping itu kenyataan bahwa sangat jarangnya pendidik mengajarkan strategi belajar
kepada para siswa nampaknya merupakan penyebab paling besar kegagalan siswa
dalam memahami materi ajar (Riyadi, 2010). Hal keadaan ini akan berkontribusi besar
terhadap rendahnya pencapaian siswa pada mata pelajaran tertentu.

Untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa, pendidik dituntut kreatif untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menggunakan berbagai strategi
pembelajaran serta media yang dapat memfasilitasi siswa. Strategi pembelajaran yang
ideal untuk menumbuhkembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah dengan
meningkatkan keterampilan metakognisinya. Keterampilan metakognitif diperlukan
untuk mengelola kecakapan kognitif dan mampu melihat kelemahannya sehingga dapat
dilakukan refleksi pada tindakan berikutnya. Dengan strategi metakognitif
memungkinkan siswa dapat melakukan perencanaan, mengikuti perkembangan, dan
memantau proses belajarnya (Susan, 2002).

Lebih lanjut diperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan Flavell (1976), bahwa
siswa yang tidak berhasil menerapkan strategi yang telah diajarkan oleh pendidik,
karena tidak menyadari aspek lain dari belajar, yaitu tidak hanya mengandalkan
kemampuan menggunakan strategi mneumonic (menghafal) tetapi juga mampu dalam
menggunakan strategi memonitor dan mengatur proses memori selama mereka
menggunakan strategi pembelajaran.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa memiliki keterampilan
dasar dalam mengerjakan tugas akademik, akan tetapi kebanyakan lemah dalam
menggunakan strategi belajar (Hattie, 2009). Meskipun penelitian-penelitian tersebut
secara konsisten menunjukkan hasil yang membuktikan bahwa metakognisi mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa, namun penelitian-penelitian tersebut masih sangat
terbatas pada intervensi metakognisi secara terpisah-pisah (Kiewra, 2001; Kirgoz,
2009). Hal inilah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti lebih spesifik
bagaimana meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis strategi
metakonitif problem solving dalam pembelajaran Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (R&D), yakni
penelitian yang berorientasi pada pengembangan suatu produk yang proses
pengembangannya dideskripsikan secara teliti dan produk yang diperoleh, dievaluasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ujicoba terbatas adalah pra-eksperimental
dengan desain one group pretest-posttest design dengan hanya mengambil satu
kelompok eksperimen sebagai sampel, tanpa mengambil kelompok kontrol dengan
alasan bahwa penelitian ini hanya melihat sejauhmana peningkatan kemampuan
metakognisi melalui penerapan model pembelajaran problem solving tanpa harus
membandingkannya dengan pembelajaran yang lain.

Kemudian peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis strategi
metakognitif problem solving diukur menggunakan perhitungan gain score. Dengan
menggunakan nilai tes yakni nilai pretest dan postest yang telah didapat, selanjutnya
diolah menggunakan rumus sebagai berikut
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g=_X2-X1
Xmaks — X1

Keterangan: X1 = nilai pretest
X2 = nilai postest
Xmaks = nilai maksimal

Selanjutnya hasil perhitungan di atas dibandingkan melalui tabel berikut untuk
mendapatkan kriteria peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis strategi
metakognitif problem solving siswa (Hake & Richard, 2002)..

Tabel 1 Kriteria gain score

Gain Score Kriteria
g=0.7 Tinggi

03<g<07 Sedang
g<03 Rendah

Sumber data penelitian ini meliputi:

1. Informan, pendidik mata pelajaran di lokasi penelitian dan siswa.

Peristiwa berlangsungnya pembelajaran.

3. Dokumen, yaitu jenis informasi tertulis, yang berupa buku, artikel, jurnal, pedoman,
silabus, RPP, Modul, media pembelajaran yang ada, model pembelajaran yang
dikembangkan, data pendidik, dan data siswa.

Sesuai dengan sumber data di atas, teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

1. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan, dengan menggali informasi, hasil riset dan pengumpulan referensi
pendukung, jurnal penelitian yang berkaitan dengan berbagai strategi belajar
metakognisi, teori metakognisi, teori problem solving, teori research & development,
untuk melengkapi kajian teori.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang profil pendidik dan tanggapan
siswa tentang pembelajaran.

3. Observasi
Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi berpartisipasi. Observasi atau
pengamatan dilakukan untuk menggali data yang berkaitan dengan penerapan
strategi metakognitif problem solving dalam meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang selama ini dilakukan oleh para pendidik.

4. Analisis Dokumen
Analisis dokumen dilakukan terhadap semua informasi tertulis, baik yang tersurat
maupun yang tersirat yang terkait dengan penelitian ini.

Data penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu data yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif meliputi isi materi ajar, model pengembangan pembelajaran,
RPP dan penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis strategi belajar
metakognisi problem solving pada mata pelajaran. Mengingat kedua jenis data tersebut,
teknik analisis data yang digunakan meliputi:

1. Analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui keadaan pembelajaran.

2. Analisis deskriptif kuantitatif berupa tes. Tes ini mencakup indikator-indikator
metakognisi dalam komponen prediksi, perencanaan, pemonitoran, evaluasi,
deklarasi, prosedural, dan kondisional (Brown, dalam Desoete et al., 2001). Tes yang
dikembangkan untuk mengukur dalam bentuk pilihan berganda yang terdiri dari 20

N
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butir.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis strategi
metakognitif problem solving yang dikembangkan dengan uji N.Gain.
1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran

Fase Indikator Aktivitas Pendidik
1 Orientasi  siswa pada suatuMenjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistic yang dibutuhkan dan

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas

pemecahan masalah
2 Mengorganisasi  siswa  ketikaMembantu siswa mendefinisikan dan
belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

3 Membimbing pengalaman siswaMendorong siswa mengumpulkan infomasi
dalam berkelompok yang sesuai, melaksanakan ekperimen
untuk  mendapatkan  penjelasan  dan

pemecahan masalah

Ketika melakukan uji coba kepada siswa, pendidik memberikan sebuah artikel
yang berjudul “Fenomena Kenakalan pada Anak” berupa pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh pendidik untuk dijawab dengan baik dan benar oleh siswa. berupa
definisi artikel, informasi-informasi yang ditemukan, diantaranya, latar belakang
masalah, kapan terjadi masalah, dan bagaimana masalah itu dapat terjadi, bagaimana
menemukan informasi kemudian mereka dapat memberikan kritik beserta solusinya.

Langkah berikutnya, siswa dibagi menjadi 7 kelompok. Satu kelompok terdiri dari
5 siswa dan setiap kelompok mendapat satu buah artikel, panduan pertanyaan, nama
kelompok, dan lembar penilaian untuk setiap individu. Nama kelompok bertujuan untuk
memudahkan kelompok lain dalam proses penilaian. Tugas masing-masing kelompok
yakni mendiskusikan dan mencari permasalahan serta memberikan solusi yang terdapat
pada artikel. Setiap kelompok juga mendapat panduan pertanyaan sebagai bahan
diskusi. Setelah itu, mereka akan membagi tugas yang akan disampaikan ketika
presentasi nanti, setiap siswa mendapat tugas satu-satu. Setelah diskusi kelompok
selesai, maka tiap kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Sebelum pembelajaran di akhiri, pendidik memberikan tanggapan terhadap proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Memberikan motivasi kepada siswa yang masih
kurang aktif dan memberikan pujian terhadap siswa yang sudah aktif.

Dalam pelaksanaannya diperoleh keaktifan siswa sudah mencapai hasil yang
optimal. Berdasarkan proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas dari jumlah 36
siswa, yang hadir mengikuti pelajaran berjumlah 35 siswa. 35 siswa ini yang dapat
dikategorikan aktif sebanyak 26 siswa yang aktif, sedangkan 9 siswa masih tergolong
dalam siswa yang pasif. Berikut gambar 1 diagram keaktifan siswa.

Data Tingkat Keaktifan Siswa

Siswa Pasif

25.72% ,

Siswa Aktif
74.28%
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Gambar 1. Diagram Data Tingkat Keaktifan Siswa
2. Hasil Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan untuk mengamati pembelajaran yang sedang berlangsung.
Adapun yang menjadi observer selain peneliti yaitu tim kolaborator. Pada tahap ini
diperoleh beberapa fakta yang menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
pendidik berpedoman pada RPP yang telah disusun. Selain itu, siswa dengan antusias
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat saat pembentukan kelompok dimulai dan
mendiskusikan artikel untuk memberikan kritik. Akan tetapi, tidak semua kelompok
menjalankan tugasnya dengan baik. Ada satu kelompok yang masih terlihat ramai dan
mengerjakan tidak sungguh-sungguh, hal ini terlihat ketika kelompok tersebut diminta
menjawab pertanyaan dan memberikan kritik hasilnya kurang maksimal. Kelompok
hanya menjawab pertanyaan tanpa dijabarkan.

Dinamika kelompok berjalan dengan baik. Banyak siswa yang langsung
berdiskusi ketika kelompok dibentuk. Tetapi ada beberapa kelompok yang kurang
kompak dalam kelompok, dalam artian hanya satu anak yang mengerjakan. Namun hal
itu dapat diatasi oleh peneliti, dengan cara mendekati kelompok tesebut kemudian
memberikan motivasi untuk mengikuti diskusi dalam kelompok. Akhirnya siswa yang
tidak ikut bergabung pun kemudian ikut terlibat dalam diskusi kelompok. Akan tetapi,
masing-masing kelompok masih malu-malu dalam menyampaikan kritik yang telah
mereka bahas. Meskipun demikian, dinamika kelompok berjalan lancar dan sesuai
dengan rencana.

3. Hasil Uji N.Gain
Pretest
Didapatkan data pretest pada kelas eksperimen sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Pretest

Nilai Nilai
Kelompok N Skor Ideal Minimum  Maksimum Rerata
Eksperimen 35 100 60 75 67.6

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rerata pretest kelompok eksperimen adalah
67.6.

Post test
Didapatkan data posttest pada kelas eksperimen sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Posttest

Nilai Nilai
Kelompok N Skor Ideal Minimum  Maksimum Rerata
Eksperimen 35 100 80 95 87.7

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat rerata posttest kelompok eksperimen adalah
87.7.

Selanjutnya tahap akhir dalam penelitian ini dengan melakukan evaluasi. Pada
tahap ini hasil tes keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis strategi metakognitif
problem solving yang mencakup pretest dan postest dianalisis, kemudian dilihat
peningkatannya. Berikut tabel 4 hasil perhitungan yang diperoleh.

Tabel 4. Hasil Pretest dan Postest

Keterangan Hasil
Rata-rata nilai pretest 67.6
Rata-rata nilai posttest 87.7
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Skor maksimal 100
Dari hasil tabel di atas diperoleh perhitungan Gain Score sebagai berikut:
g=87.7-676
100-676 g
=0.62
Tabel 5. Hasil Uji Gain Score
Kelomook Rerata Skor Rerata  Skor N-Gain Kateqori
b Pretest Posttest (1009%0) g
Eksperimen 67.6 87.7 0.62 Sedang

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 5 dapat dilihat rerata N-Gain
kelompok eksperimen adalah 0,62 kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa N-
Gain pada kelas eksperimen terjadinya peningkatan nilai N-Gain menunjukan terjadinya
peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis strategi metakognitif problem
solving siswa. Peningkatan tersebut menunjukkan efektivitas penggunaan strategi
metakognitif problem solving.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh rerata nilai pretest adalah 67.6 dan
rerata nilai posttest adalah 87.7. selanjutnya uji N-Gain kelompok eksperimen adalah
0,62 kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa N-Gain pada kelas eksperimen
terjadinya peningkatan nilai N-Gain menunjukan terjadinya peningkatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi berbasis strategi metakognitif problem solving siswa.
Peningkatan tersebut menunjukkan efektivitas penggunaan strategi metakognitif
problem solving.

Penelitian ini sesuai dengan Tan (2004) yang menyatakan bahwa dengan
penyajian masalah, maka rancangan pemecahan masalah dan tahapannya membantu
siswa mengembangkan rangkaian hubungan kognitif. Dengan mengumpulkan data dan
informasi lebih banyak untuk menyelesaikan masalah, siswa menerapkan kemampuan
berpikir analitis, seperti merepresentasikan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan
menyimpulkan. Siswa akan menentukan strategi belajarnya serta membandingkannya
dan membagi dengan teman lain dalam usaha untuk memecahkan masalah. Kesadaran
atas pemikiran sendiri untuk mengarahkan, membandingkan, dan membagi strategi
belajarnya menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam belajar bagaimana belajar, yang
akan mengembangkan metakognisinya (Tan, 2004).

Problem solving secara langsung banyak menghasilkan kelebihan dan
rekomendasi. Duch et. al. (2001) mengidentifikasi sebagai berikut: (1) berpikir Kkritis
dan mampu untuk menganalisis dan memecahkan yang kompleks, masalah nyata, (2)
mencari, mengevaluasi, dan menggunakan sumber daya yang tepat belajar, (3) bekerja
secara kooperatif dalam tim dan kelompok-kelompok kecil, (4) mendemonstrasikan
keterampilan komunikasi serbaguna dan efektif, baik lisan dan tertulis, (5)
menggunakan pengetahuan dan keterampilan intelektual yang diperolehnya untuk
memecahkan masalah selanjutnya.

Nurdin (2016) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat
tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah yang nyata, termasuk di
dalamnya belajar bagaimana belajar.

Jadi, dengan menerapkan model pembelajaran problem solving mengkondisikan
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir setahap demi setahap mulai dari
mendefinisikan masalah, mencari data, menganalisis, kemudian menyuguhkan
alternatif. Hal ini merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
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analisis dan evaluasinya atau berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir
kreatif. Hal ini juga sejalan berdasarkan hasil penelitian Rokhman (2014), penerapan
model pembelajaran problem solving dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Hal ini didukung oleh Hollingword dan McLoughlin (2002) yang menyatakan
bahwa kemampuan metakognisi yang dimiliki, membimbing siswa menyusun
lingkungan belajar dan memilih strategi untuk memperbaiki kinerja kognisi pada masa
yang akan datang dan dapat meningkatkan hasil belajar, khususnya daya ingat dan
pemahaman. Hal ini juga didukung oleh Anderson dan Nashon (2006) yang menyatakan
bahwa kemampuan metakognisi yang dimiliki siswa dapat meningkatkan kapasitas
belajar yang penuh makna dan membentuk serta mempengaruhi untuk mengkonstruksi
pemahaman.

PENUTUP

Strategi metakognitif problem solving dikembangkan sesuai paradigma
konstruktivistik. Problem solving merupakan strategi pembelajaran berbasis pemecahan
masalah di mana siswa mengembangkan kemampuan berpikir yaitu bagaimana
mendefinisikan masalah, mencari data, menganalisis, kemudian menyuguhkan
alternatif. Siswa dirangsang mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif.

Melalui proses pemecahan masalah, siswa lebih mudah menggali ide-ide yang
berkaitan dengan konsep esensial, memperdalam konsep sehingga ide-ide yang muncul
dapat dikembangkan. Hal ini disebabkan karena pengetahuan metakognisi membimbing
siswa menyusun lingkungan belajar dan memilih strategi yang tepat, siswa menjadi
semakin percaya diri dan menjadi pembelajar yang mandiri, menyadari bahwa mereka
dapat memenuhi kebutuhan intelektual, menemukan banyak informasi, dan menyadari
bahwa disaat mereka menghadapi masalah akan mencoba mencari jalan keluar. Dengan
demikian penerapan strategi tersebut mampu mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.
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